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seperti budidaya perikanan, permukiman penduduk dan kegiatan pariwisata, 

namun disisi lain kita sering menemukan sektor perikanan mengalami 

kemerosotan dalam pendapatan, hal ini dikarenakan tercemarnya perairan oleh 

bakteri yang menyebabkan menurunya kualitas perairan didaerah tersebut, serta 

lemahnya koordinasi dan sinkronisasi antar sektor. Lampung memiliki potensi 

ekonomi yang sagat besar pada daerah pesisir, Perairan Ringgung merupakan 

salah satu kawasan yang memiliki potensi tersebut akan tetapi ekosistem perlu 

dijaga sehingga perlu adanya penelitian megenai identifikasi bakteri patogen .

Maka penelitian ini disusun sebagai acuan pihak terkait dalam melakukan 
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permasalahan yang ada jenis bakteri patogen di perairan Ringgung serta kaitanya 

dengan keadaan oseanografi pada daerah tersebut.
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Isolat and Identification Bacteri Of Vibrio in White Shrimp 
(LUopenaeus vannamei) around Ringgung water shrimppond of

South Lampung

By:

Yuni Anggraini 
09053150023

The research of The Isolat and Identification bacteri of Vibrio in White 
Shrimp (Litopenaeus vannamei) around Ringgung water shrimppond of south 
Lampung were conducted in June 2009 to Agusust 2009. The research is 
commited to describe the kind of Vibrio sp bacteria in white shrimp and it 
relationship with oceanografi condition in shrimppond of Ringgung water of 
South Lampung.

Methode usedin the reseach was surveillance method, by direct 
observation and sample collection. At field and sample analysis in laboratoty 
including Vibrio sp isolation and Vibrio sp characterize by gram analysis, 
oksidase and katalase test, indol and pepton test, Of test, carbohydrate 
fermentation test, citrat and urea test TSIA test, methyl red test, and carbohydrate 
fermentation test and Vibrio cell accounting.

From the result of bacteria isolating using spread plate methode there are 5 
kind of Vibrio sp including Vibrio alginolyticus, Vibrio parahaemolyticus, dan 
Vibrio anguailarum, Vibrio damsela, Vibrio carchariae. Most count of Vibrio 
bacteria were found at station 2 with total number 952 x 104 sel/ml, followed by 
station 1 651 x 104 sel/ml, and the least count were found at station 3 with total 
number bacteria growht 556 .x 104 sel/ml. From the water media point of view, 
the most count pf woof residue in water were found at 674 x 104 sel/ml, and the 
least count were 642 x 104 sel/ml. Oceanografi condition around the fishfound 
has diferent in perimeter physic and cemical that is significan and still fiable for 
both the shrimp and the Vibrio sp bacteria.
Keywood : Isolat, Identification, shrimppond of Ringgung water
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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI VIBRIO PADA 
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ABSTRAK

Penelitian tentang Isolasi dan Identifikasi Bakteri Vibrio sp Pada Udang 
Putih (Litopenaeus vannamei) di Sekitar Tambak Perairan Ringgung Lampung 
Selatan telah dilakukan pada bulan Juni 2009 sampai dengan Agustus 2009. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis bakteri Vibrio sp pada udang putih 
serta kaitannya dengan kondisi oseanografi di tambak perairan Ringgung 
Lampung Selatan. Metode yang digunakan adalah metode survei yaitu 
pengamatan langsung dan pengambilan sampel di lapangan dan analisis sampel di 
laboratorium meliputi isolasi Vibrio sp dan karakterisasi Vibrio sp yaitu 
pewarnaan gram, uji oksidase dan katalase, indol dan pepton, Of, fermentasi 
karbohidrat, citrat dan urea pertumbuhan pada TSIA, MR dan Vp. serta 
perhitungan jumlah sel bakteri Vibrio sp.

Dari hasil isolasi bakteri Vibrio sp dengan teknik cawan sebar (spread 
plate) didapatkan 5 jenis Vibrio sp yaitu, Vibrio alginolyticns, Vibrio 
parahaemolyticus, dan Vibrio anguailarum, Vibrio damsela, Vibrio carchariae. 
Jumlah Bakteri Vibrio sp di sekitar tambak perairan Ringgung Lampung Selatan 
bervariasi. Jumlah bakteri Vibrio sp yang paling banyak ditemukan pada stasiun 2 
dengan total jumlah bakteri Vibrio sp sebesar 952 x 104 sel/ml kemudian pada 
stasiun 1 sebesar 651 x 104 sel/ml, dan yang paling sedikit ditemukan pada stasiun 
3 dengan total pertumbuhan bakteri Vibrio sp 558 x 104 sel/ml dan jika dilihat 
pada media udang, air dan substrat (sisa pakan) maka yang terbanyak total jumlah 
bakteri Vibrio sp pada sisa pakan tertinggi sebesar 845 x 104 sel/ml, dan pada air 
sebesar 674 x 104 sel/ml dan yang paling sedikit jumlah pertumbuhan bakteri 
Vibrio sp pada udang sebesar 642 x 104 sel/ml. Kondisi oseanografi disekitar 
tambak perairan Ringgung memiliki perbedaan parameter fisika dan kimia yang 
tidak terlalu mencolok sehingga masih optimum bagi pertumbuhan udang dan 
bakteri Vibrio sp di perairan tersebut.
Kata kunci :Isolasi, Identifikasi, Tambak Udang Perairan Ringgung
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L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lesunya usaha pembenihan udang windu yang dialami dewasa ini 

terutama disebabkan oleh tingginya mortalitas larva yang di antara lain akibat 

infeksi bakteri dari jenis Vibrio sp Anonymus (1991). Karena itu para 

pengelolahan panti benih banyak yang beralih ke jenis komoditas lain seperti 

udang putih yang dianggap lebih tahan terhadap penyakit.

Setelah banyaknya serangan penyakit pada budidaya udang windu (Penaeus 

monodori), seperti Litopenaeus vannamei, menjadi komoditas alternatif pada 

budidaya udang di tambak. Meskipun udang vannamei merupakan udang asli dari 

belahan bumi lain yaitu dari bagian barat pantai Amerika Latin, mulai dari Peru 

di sebelah selatan, hingga Meksiko, di sebelah utara udang ini dapat 

dibudidayakan di daerah tropis, seperti Indonesia (Djazuli, 2002)

Permasalahan yang timbul pada budidaya udang di tambak adalah terjadinya

penyakit Salah satu penyakit yang ditemukan pada udang adalah penyakit infeksi

bakteri dengan gejala klinis yaitu nafsu makan berkurang dan sampai pada tingkat 

kematian. Beberapa jenis penyakit bakterial yang dijumpai menyerang udang di 

tambak diantaranya adalah penyakit insang hitam, penyakit ekor geripis, kaki 

putus, bercak hitam, kulit dan otot hitam (black splincter disease). Bakteri Vibrio 

sp. Seperti Vibrio alginolyticus, V parahaemolyticus, dan V anguillanum 

merupakan bakteri yang erat kaitannya dengan penyakit tersebut, patogen 

diperkuat dengan jeleknya manajemen kualiatas air, yang tidak jarang
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menimbulkan kematian udang. Secara umum Vibrio sp termasuk patogen

opportunis bagi udang (Zafran et al.> 1998).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak penyakit

diakibatkan oleh penyakit bakteri adalah dengan mempelajari karakteristik serta

lingkunganya. Lingkungan yang dimaksud yaitu mengenai kualitas air tambak

yang akan mempengaruhi kondisi kesehatan udang Haliman dan Dian (2006).

Salah satu persyaratan yang ditetapkan oleh negara pengimpor maju pada 

komoditas perikanan adalah bebas dari bakteri patogen. Djazuli (2002). Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai jenis bakteri patogen pada udang 

putih khususnya perairan Ringgung sehingga masyarakat dan pemerintah 

setempat dapat meningkatkan komoditi-komoditi yang dibutuhkan pasar dan 

bernilai tinggi serta menerapkan sistem jaminan mutu/food safety. Disamping itu 

setiap pembuat tambak udang harus mengikuti kaidah-kaidah AMDAL dan 

kelestarian lingkungan yang berlaku sehingga tidak menimbulkan masalah yang 

berkaitan dengan ekspor udang.
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1. 2 Perumusan Masalah

Bertambahnya jumlah penduduk yang disertai aktivitas pemukiman 

kegiatan pariwisata dan kegiatan pertambakan menyebabkan masuknya limbah 

organik ke perairan. Hal ini menyebabkan berkembangbiaknya mikroorganisme 

terutama bakteri patogen di perairan. Semakin tinggi tingkat pencemaran, diduga 

akan meningkatkan konsentrasi bakteri patogen di perairan. Vibrio sp sebagai 

salah satu patogen yang terdapat di perairan, dapat menyebabkan infeksi dan 

penyakit pada manusia dan bakteri ini dapat berasosiasi pada biota laut seperti 

udang-udangan. Penyebaran bakteri ini dapat disebabkan berbagai faktor seperti 

faktor fisika dan kimia perairan.

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan penelitian ini adalah :

1. Jenis bakteri Vibrio sp apa saja yang terdapat pada udang putih (Litopenaens 

vannamei) di tambak sekitar perairan Ringgung Lampung Selatan?.

2. Bagaimana kaitan bakteri Vibrio sp dengan dilihat pada udang, air dan sisa 

pakan serta kondisi oseanografi yang mencakup suhu, salinitas, kecerahan, 

arus, pH, oksigen terlarut, kadar nitrat dan fosfat di tambak sekitar perairan 

Ringgung Lampung Selatan?.
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1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis jenis - Jenis bakteri Vibrio sp pada udang putih (Litopenaeus 

vannamei) disekitar tambak perairan Ringgung Lampung Selatan.

2. Mengetahui kondisi perairan berdasarkan parameter oseanografi pada

tambak udang putih pada perairan Ringgung Lampung Selatan.

1. 4 Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan kajian ilmiah

mengenai jenis bakteri Vibrio sp pada udang putih di sekitar tambak perairan

Ringgung sebagai salah satu masukan dalam perencanaan pengelolahan perairan 

perikanan bagi pemerintah setempat sehingga dapat meningkatkan penghasilan 

masyarakat khususnya di perairan Ringgung.
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